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Pada saat ini pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari sektor perbankan, karena perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi.Bank untuk bisa menjaga kepercayaan masyarakat, maka harus menjaga kinerja keuangannya.Kinerja keuangan suatu bank dinilai dengan berbagai indikator.Salah satunya adalah laporan keuangan bank tersebut.Bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya memiliki tujuan utama, yaitu dapat mencapai profitabilitas maksimal. Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka perlu adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank (Hasibuan, 2005:100). Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Laba merupakan hal yang penting bagi bank karena di dalam laba tercermin tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank, sebagai tolok ukur tingkat kesehatan bank, tolok ukur baik buruknya manajemen bank, dapat meningkatkan daya saing dan status bank. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, terdapat delapan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, yaitu return on asset, return on equity, net interest margin, biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional, perkembangan laba operasional, komposisi portofolio aktiva produktif dan diversifikasi pendapatan, penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan, prospek laba operasional. 2 Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai indikator profitabilitas adalah ROA. Alasan penggunaan ROA ini didasarkan atas penelitian terdahulu oleh Setiawan (2009) dan Rosanna (2007). Penelitian tersebut menggunakan ROA untuk mengukur profitabilitas bank. Menurut Setiawan (2009), ROA penting bagi bank karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. Van Horne (2002:361) juga mengemukakan bahwa rasio yang digunakan umumnya dalam mengukur tingkat profitabilitas adalah ROA. Di samping itu, ROA merupakan metode pengukuran yang paling obyektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan. ROA merupakan ukuran dari kinerja keuangan bank dalam memperoleh laba sebelum pajak, yang dihasilkan dari total asset (total aktiva) bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja bank semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar (Husnan, 1992:215).

METODE 
Penelitian ini menggunakan data dari perbankan Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 1990-2019. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh transfer princing, kualitas audit, dan financial distress terhadap penghindaran pajak digunakan program IBM SPSS 16. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1.Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Coefficient
	t
	Sig
	Kesimpulan

	Constant
	4,58
	2,84
	0,00
	

	INF
	-0,02
	-0,96
	0,34
	Ditolak

	SBA
	0,19
	2,05
	0,08
	Diterima

	JUB
	-2,49
	-2,25
	0,03
	Diterima


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas
Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel inflasi memiliki hubungan yang negatif terhadap nilai tukar yaitu sebesar -0.028065, artinya apabila inflasi naik sebesar 10 persen sedangkan suku bunga acuan, jumlah uang beredar tetap maka profitabilitas pada perbankan Indonesia turun sebesar -0.28065 persen.
b. Pengaruh Suku Bunga Acuan Terhadap Profitabilitas
Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel suku bunga acuan memiliki hubungan yang negatif terhadap profitabilitas yaitu sebesar 0.197943, artinya apabila suku bunga acuan naik sebesar 10 persen sedangkan inflasi, dan jumlah uang beredar tetap maka nilai profitabilitas perbankan Indonesia naik sebesar 1.97943 persen.

c. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas
Dari hasil persamaan nilai koefisien variabel jumlah uang beredar memiliki hubungan yang positif terhadap nilai tukar yaitu sebesar -2.498406, artinya apabila jumlah uang beredar naik sebesar 10 persen sedangkan inflasi, dan suku bunga acuan tetap maka profitabilitas perbankan Indonesia turun sebesar -2.498406 persen.
KESIMPULAN DAN SARAN
Bagi Bank Indonesia selaku pembuat kebijakan moneter seharusnya menjaga kestabilan profitabilitas dengan cara menarik investor baik domestik maupun asing untuk menanamkan modalnya dalam bentuk mata uang rupiah sebagai salah satu langkah menciptakan aliran modal masuk dengan cara menjaga stabilitas ekonomi yang terjadi saat ini.Hal ini ditujukan supaya tingkat suku bunga mampu berjalan efektif dan mendorong perkembangan profitabilitas agar tetap terkendali
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